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PERANAN SAKSI AHLI DALAM 
HUKUMAN RICHARD ELIEZER SEBAGAI 
“JUSTICE COLLABORATOR” ATAS 
PEMBUNUHAN JOSUA HUTABARAT 
 
Abstrak 
Kasus tindak pidana pembunuhan berencana yang dilakukan secara 
bersama-sama oleh Ferdy Sambo, Richard Eliezer Pudihang Lumiu, Putri 
Candrawathi, Ricky Rizal Wibowo dan Kuat Ma’ruf, yang dituntut 
dalam perkara terpisah, menimbulkan perhatian masyarakat. Bahwa, 
Richard Eliezer Pudihang Lumiu adalah eksekutor dalam pembunuhan 
berencana yang menewaskan Nofriansyah Josua Hutabarat. Richard 
melakukan penembakan atas perintah Ferdy Sambo. Meskipun terdakwa 
Richard Eliezer merupakan eksekutor, ia mendapatkan hukuman paling 
ringan di antara semua terdakwa.  
Dalam posisi sebagai Justice Collaborator, Tim Pengacara dan Richard 
berhasil menghadirkan para Saksi Meringankan yang pas, rohaniawan 
Pastor Von Magnis Suseno, psikolog Liza Marielly Djaprie dan psikolog 
forensik Reza Idragiri Amriel, ahli hukum pidana Dr Albert Aries.  
Richard Eliezer Pudihang Lumiu (Richard) “mencuri” rasa keadilan 
masyarakat. Apa yang selama ini hilang dari sanubari masyarakat, 
ditemukan dalam diri Richard. Yaitu: Kejujuran. Kalau tak ada Richard, 
pembunuhan Josua bisa-bisa lewat begitu saja, menjadi dark number 
(kasus yang hilang). 
Bersamaan dengan ini, Richard Eliezer menjadi Justice Collaborator, dia 
mengungkap segala sesuatu dengan jujur. Tindakan ini mengundang 
simpati kepada Richard, sebagaimana terlihat dari pemberitaan media 
massa.  
Bukan hanya para saksi meringankan. Kemudian, 122 akademisi 
mengangkat diri mereka sendiri sebagai “Sahabat Pengadilan.” Karena 
Richard membunuh berdasarkan perintah, mereka meminta agar 
Richard dihukum seringan-ringannya. Richard, hanya dihukum selama 
18 bulan. 
Penyidikan Richard Eliezer sejak awal memang laksana drama, 
mempermainkan emosi masyarakat. Pengaduan Richard Eliezer 
semula menyangkal, kemudian menjadi Justice Collaborator. Unik. 
Bahkan, ada pula pendukung Richard yang selalu hadir dalam sidang, 
menyebut nama diri sebagai “Richard Angel.” 

Kata Kunci: Saksi Ahli, Josua Hutabarat, Richard 

 
Abstract 
The criminal case of premeditated murder committed jointly by Ferdy Sambo, 
Richard Eliezer, Putri Candrawathi, Ricky Rizal Wibowo and Kuat Ma'ruf, who 
were prosecuted in separate cases, has attracted public attention. That, Richard 
Eliezer Pudihang Lumiu was the executor in the planned murder that killed 
Nofriansyah Josua Hutabarat. Richard carried out the shooting on Ferdy 
Sambo's orders. Even though the defendant Richard Eliezer was the executor, he 
received the lightest sentence among all the defendants.  
In their position as Justice Collaborators, the Team of Lawyers and Richard 
succeeded in presenting the appropriate Mitigating Witnesses, clergy Pastor 
Von Magnis Suseno, psychologist Liza Marielly Djaprie and forensic 
psychologist Reza Idragiri Amriel, criminal law expert Dr Albert Aries.  
Richard Eliezer Pudihang Lumiu (Richard) “stole” society's sense of justice. 
What had been lost in society for so long was found in Richard. Namely: Honesty. 
If Richard hadn't been there, Joshua's murder might have just passed by, 
becoming a missing case.  
At the same time, Richard Eliezer became a Justice Collaborator, he revealed 
everything honestly. This action invited sympathy for Richard, as can be seen 
from mass media reports.  
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It's not just the defense witnesses. Later, 122 academics designated themselves 
“Friends of the Court.” Because Richard killed based on orders, they asked that 
Richard be punished as lightly as possible. Richard, was only sentenced to 18 
months.  
Richard Eliezer's investigation from the start was like a drama, playing with 
people's emotions. Richard Eliezer initially denied the complaint, then became 
Justice Collaborator. Unique. In fact, there were also Richard supporters who 
were always present at the trial, calling themselves "Richard Angel." 

Keywords: Expert Witness, Josua Hutabarat, Ricahrd 
 
 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Meninggalnya Brigadir Nofriansyah Josua Hutabarat (Josua) yang semula disebut 
sebagai kematian biasa (8 Juli 2022), ternyata adalah pembunuhan berencana dengan aktor 
utama jenderal polisi berbintang dua. Peristiwa ini telah menggemparkan penegakan hukum 
di Indonesia, melibatkan Inspektur Jenderal Ferdy Sambo.  

Pelaku lainnya adalah: Bharada Richard Eliezer Pudihang Lumiu (Richard), Putri 
Candrawathi (istri Sambo), Bripka Ricky Rizal Wibowo (ajudan Sambo) dan Kuat Ma’ruf 
(supir Sambo). Selain itu, masih ada enam orang anggota Polri lainnya yang menjadi 
tersangka akibat obstruction of justice (menghalangi penyidikan). Richard, meskipun sebagai 
eksekutor yang menembak Josua atas perintah Ferdy Sambo, mendapatkan hukuman paling 
ringan di antara semua terdakwa. 

Kasus ini bisa terungkap berkat perjuangan pengacara Kamaruddin Simanjuntak. Dia 
yang pertama kali mengungkap ke publik bahwa terjadi pembunuhan. Keluarga Josua, ketika 
menerima jenazah di Jambi, curiga, kematian Josua bukan kematian biasa, tetapi diduga 
karena pembunuhan. Adanya intimidasi Polisi ketika mengantarkan jenazah, mempertebal 
kecurigaan keluarga. Dalam perkembangan kemudian, Keluarga Josua memberi kuasa 
pengacara kepada Kamaruddin Simanjuntak, lalu pengacara vokal inilah yang berjuang gigih 
hingga kasus terungkap. Kalau tanpa keberanian Kamaruddin, mungkin kasus pembunuhan 
Josua akan menjadi dark number (kasus yang tidak terungkap), hilang begitu saja. 

Dari kalangan penegak hukum, hanya Menko Polhukam Prof. Dr. Mahfud MD yang 
terus bersuara agar kasus ini ditangani transparan. Sedangkan kalangan anggota DPR, boleh 
dibilang “hampir tidak bersuara.” Opini publik yang sangat deras, membuat Presiden Jokowi 
seperti dalam posisi cornering (terpojok). Akhirnya, Jokowi sedikitnya empat kali bicara agar 
kasus ini ditangani. 

Harus diakui, pada awalnya, meskipun Kepala Negara sudah tiga kali bicara agar 
masalah ini ditangani terbuka dan tegas, belum banyak kemajuan. Ada “puncak gunung es” 
di Kepolisian. Ada yang sengaja ditutupi. Namun ketika Kepala Negara bicara sampai empat 
kali, membuat petinggi Polisi gelagapan. Kasus mulai dibuka hingga terang-benderang, 
disusul pengumuman para tersangka. Kasus kemudian bergulir ke Kejaksaan, selanjutnya ke 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Dari lima pelaku, hanya hukuman Richard yang lebih 
rendah dari tuntutan Jaksa. 

Ada dua hal yang meringankan Richard. Pertama, ia ditetapkan sebagai Justice 
Collaborator (JC). Richard benar-benar jujur, sangat membantu sehingga pengungkapan 
masalah menjadi terang-benderang. Dia dengan gagah berani mengungkap siapa saja yang 
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terlibat. Ia tidak takut, dan tak mau lagi didikte oleh Ferdy Sambo. Dia melupakan iming-
iming hadiah jika kasus ini bisa ditutupi seperti skenario Ferdy Sambo.  

Ke dua, Hakim bisa memahami peristiwa dengan benar, berkat keterangan para Saksi 
Ahli yang dihadirkan Tim Pengacara. Yaitu: rohaniawan Pastor Prof Dr Von Magnis Suseno 
sebagai pakar etika (Dosen Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara), psikolog klinis Liza Marielly 
Djaprie (praktisi di RS Pondok Indah), psikolog forensik Reza Indragiri Amriel (Dosen 
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia), dan ahli hukum pidana Dr Albert Aries (Dosen 
Fakultas Hukum Universitas Trisakti yang juga Juru Bicara Sosialisasi KUHP yang baru). 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tesis ini menggunakan metode kualitatif, meneliti asas hukum terkait, yaitu hukum 
positif yang tertulis maupun tidak tertulis, tersirat maupun tersurat. Juga mewawancarai 
Ronny Berty Talapessy, koordinator pengacara Richard Eliezer, Ronny Berty Talapessy. 
Ronny menggantikan Deolipa Yumara dan Muhammad Burhanuddin. Wawancara dengan 
Kamaruddin Simanjuntak (pengacara Keluarga Josua Hutabarat), yang mengungkap 
kejanggalan kasus. Wawancara Deolipa Yumara, yang bersama Burhanuddin, sempat 
mendampingi Richard. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Richard Eliezer Menjadi “Justice Collaborator” 
Dalam perjalanan kemudian, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) 

menyetujui Bharada Richard Eliezer atau Bharada E sebagai Justice Collaborator (JC), 
terlindung LPSK sepenuhnya. Seluruh pimpinan LPSK menyetujui permohonan Richard 
sebagai JC.  

Richard Eliezer Mendapat Simpati 
Jiwa polisi sejati ada dalam diri Richard, bukan dalam diri Ferdi Sambo. Adalah 

Richard yang menyelamatkan citra Polisi, meski pangkat rendah tetapi jujur dan 
membongkar kasus hingga tuntas. Dengan rendah hati, dia menerima konsekoensi atas apa 
yang dilakukannya. Masyarakat ada di pihak Richard. 

Laksana sebuah sinetron, seorang yang berpangkat rendah diperalat seorang yang 
berpangkat tinggi, untuk membunuh Josua. Memang Richard adalah pembunuh, tetapi dia 
melakukannya atas perintah. Sambo menjadikan Richard menjadi robot, tinggal diperintah 
untuk melakukan apa saja. 

Setelah skenario Ferdi Sambo yang pertama gagal (terjadi tembak-menembak antara 
Josua dengan Richard), Sambo masih berusaha menjadikan Richard sebagai pelaku utama. 
Sambo berusaha cuci-tangan, membuat dalih “saya hanya suruh hajar.” Inilah titik awal 
dukungan masyarakat kepada Richard. Rasa keadilan masyarakat serasa terkoyak. Media 
massa berada di pihak Richard, semakin meyakinkan nurani publik: ada sesuatu yang sangat 
mengganggu rasa keadilan masyarakat.  

Kehadiran Pastor Von Magnis Suseno sebagai Saksi Ahli semakin menebalkan 
pemihakan masyarakat kepada Richard Eliezer. Jika seorang pastor saja ikut mendukung 
hukuman yang lebih ringan buat eksekutor, maka kasus itu tentulah permainan orang yang 
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merasa dirinya besar, merasa dirinya bisa mengatur segalanya. Apalagi, pada awalnya kasus 
ini menempuh jalan berliku dan alot, hingga akhirnya semua dibuka terang-benderang. 

Apakah ini hanya sebuah drama? Ternyata tidak. Ini adalah kejadian nyata, 
bagaimana seorang Ferdi Sambo menjadi aktor intelektual pembunuhan Josua, lalu Richard 
menjadi pembuka tabir. Seperti kata Menko Polhukam Mahfud MD, kalau tidak ada Richard, 
kasus ini bisa menjadi dark number, bisa hilang begitu saja.  

Masyarakat Indonesia memang menyukai kisah getir yang meliuk-liuk, drama 
melankolis perjuangan manusia lemah yang hingga akhirnya memenangkan pertarungan. 
Tak heran, sekelompok masyarakat yang menamakan diri sebagai “Richard Angle” selalu 
hadir dalam persidangan Richard. Ini nyata, bukan sinetron.  

Tak ketinggalan, sekelompok cendekiawan yang menamakan diri sebagai “Sahabat 
Pengadilan” yang terdiri dari 122 orang dosen di berbagai perguruan tinggi di Indonesia, 
menyampaikan surat kepada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Mereka menyatakan diri 
sebagai Sahabat Pengadilan atau Amicus Curiae untuk mendukung dihukum ringan. 

Rasa keadilan masyarakat, yang meskipun tidak ada dalam pasal-pasal KUHP, 
menjadi pertimbangan utama hukuman Richard Eliezer. 

Saksi Ahli Pastor Prof Dr Von Magnis Suseno Cs 
Jalan terbaik untuk memahami pembelaan/penjelasan etika dalam kapasitas Prof Dr 

Romo Magnis sebagai Saksi Ahli dalam perkara ini, adalah dengan terlebih dahulu mengenali 
siapa Romo Magnis. Sehingga menjadi jelas, semua pernyataan Romo Magnis dalam 
persidangan, bukanlah karena “diarahkan” oleh pihak tertentu. Romo Magnis hadir secara 
probono (tidak dibayar). Inilah yang pertama dalam sejarah peradilan di Indonesia, seorang 
rohaniawan membela seorang pembunuh, dalam kapasitas sebagai Saksi Ahli dalam ruang 
sidang.  

Untuk mengenali otoritas Prof Dr Romo Magnis untuk bicara sebagai Gurubesar 
(Profesor) dalam etika.  

Terkait dilema moral dalam perkara ini, terjadi fakta relasi kuasa yang sangat jauh 
antara Richard dengan Sambo. Relasi kuasa membuat orang berada dalam situasi: di mana 
yang berwenang memberi perintah harus ditaati dan dia wajib melaksanakan perintah. Ada 
relasi kuasa, Richard berhadapan dengan Sambo sebagai atasan yang pangkatnya jauh di atas. 
Kondisi ini membuat suara hati Ricahrd mengalami kebingungan. Bahwa, orang yang dalam 
relasi kuasa harus taat dan kalau diperintah akan mengalami tekanan. Maka penerima 
perintah tidak bertanggung jawab atas akibat perbuatan pidana dimaksud 

Tim penasihat hukum Richard juga menghadirkan psikolog forensik, Reza Indragiri 
Amriel. Menurut Reza, jiwa korsa yang dimiliki oleh mantan Kadiv Propam Ferdy Sambo 
dan Richard, adalah menyimpang. 

Mengutip temuan dalam Teori Milgram, menurut Reza, menjadi indikator objektif 
atas tekanan yang dirasakan Richard. Temuan Milgram digunakan ahli untuk menakar 
tekanan objektif atau subjektif, sehingga Richard melaksanakan perintah yang salah, yaitu:  

Pertama: Apakah pihak yang memberi perintah itu punya otoritas atau tidak? Kalau 
pihak yang memberi perintah itu punya otoritas, berarti objektif.  

Berdasarkan fakta persidangan, saksi Ferdy Sambo selaku pemberi perintah, memiliki 
otoritas baik secara de facto terikat dalam hubungan atasan-bawahan, di mana pangkat Sambo 
sebagai Irjen, dengan jabatan Kadiv Propam di Mabes Polri. Pangkat Richard sebagai 
penerima perintah, adalah Bharada, pangkat terendah. Pangkat mereka berbeda 18 
level/tingkat.  Dan secara de jure, terikat dalam surat penugasan sebagai driver Saksi Sambo. 

Ke dua: Apakah pihak pemberi perintah itu menggunakan kostum tertentu. 
Berdasarkan penelitian dalam Teori Milgram, ada perbedaan tingkat kepatuhan subjek 
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penelitian. Ketika peneliti memakai busana peneliti, ternyata perintahnya lebih dipatuhi. Jadi 
ada faktor kostum yang digunakan pada saat kejadian. Hal itu terbukti, yaitu berdasarkan 
fakta persidangan: 

Psikolog klinis dewasa (RS Pondok Indah), Liza Marielly Djaprie mengatakan, 
berdasarkan hasil assesment, Richard memiliki tingkat kepatuhan dan kejujuran yang tinggi. 
Maka kalau diprintah atasan, dia melaksanakan dengan patuh. 

Doktor Albert Aries, ahli hukum pidana dari FH Universitas Trisakti (Juru Bicara 
KUHP Baru), mengungkapkan, tentang kepatuhan yang dianggap membabi-buta, Albert 
Aries mengutip pandangan Prof JM Van Bemellen, yang mengatakan: 

“Mereka yang menerima perintah berada dalam keadaan terpaksa karena 
menghadapi konflik antara dua kewajiban, di satu sisi tidak boleh mengambil benda milik 
orang lain, tidak boleh membunuh, tidak boleh merusak kaca, tetapi di sisi lain berkewajiban 
menaati ketentuan UU atau Perintah Jabatan. Ada kemungkinan, orang yang memberi 
perintah atau instruksi itu melampaui batas wewenang. Walau begitu, orang yang menaati 
perintah dan melakukan tindak pidana, umumnya tidak dipidana.”  

Senada dengan Van Bemellen, Jan Remmelink dalam bukunya “Hukum Pidana” 
(Jakarta, Gramedia, 2003), mengatakan: Kondisi seseorang yang disuruh melakukan suatu 
tindakan yang melanggar hukum, sesungguhnya mengalami tekanan moral yang luar biasa 
(contrainte morale), yaitu dalam bentuk tekanan psikis yang bernuansa moral yang akan 
diukur berdasarkan kekuatan tekanan yang ditimbulkan. Penghindaran, mensyaratkan 
adanya daya tahan seseorang yang melebihi kemampuan manusia biasa.  

Prof Sulistyowati Irianto, 122 Akademisi “Amicus Curiae”  
“Sebagai sahabat pengadilan, kami minta pembunuhan ini ditangani dengan adil dan 

penuh pemahaman hukum tekstual dan kontekstual,” ujar Prof Dr Sulistyowati Irianto, Rabu 
(8/2/2023). “Kami yakin, perlu memastikan keadilan, hukuman ringan bagi Richard sebagai 
JC,” tambahnya 

Saksi Ahli Memperjelas Duduk Persoalan 
Tim Pengacara yang dipimpin Ronny Talapessy secara jitu berhasil meyakinkan 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, memperjelas duduk persoalan bahwa 
Richard Eliezer menembak Josua hanya karena disuruh/dipaksa Irjen Ferdy Sambo. Tim 
Pengacara berhasil menggali keterangan Saksi Ahli Pastor Romo Magnis Suseno, di mana ahli 
etika ini menegaskan: Richard Eliezer mengalami dilema moral antara menuruti perintah 
atasan dengan tindakan yang bertentangan dengan hukum. 

Tim Pengacara juga berhasil menggali keterangan dari para Saksi Ahli sehingga 
menjadi suatu kesatuan yang utuh, yang pada pokoknya mendudukkan masalah dengan 
baik, sehingga menjadi jelas bahwa Richard adalah/hanya disuruh melakukan, dan yang 
menyuruh adalah Ferdy Sambo. Maka yang bertanggung jawab adalah Ferdi Sambo. 

Keberhasilan Tim Pengacara “menggiring kebenaran” bukan dengan pledoi tebal, 
sebab pledoi yang disusun Tim Pengacara hanya 50 halaman. Tak lebih. Tidak tebal, namun 
berhasil meyakinkan Majelis Hakim Pengadilan Jakarta Selatan, memberi hukum paling 
ringan kepada Richard. 

Dalam pledoi, Tim Pengacara, antara lain menegaskan:  
Bahwa berdasarkan fakta persidangan, terbukti, terdakwa Richard Eliezer adalah 

“pihak yang disuruh melakukan” perbuatan oleh Ferdy Sambo. Menurut Utrecht dalam 
bukunya Hukum Pidana II, pelaku yang disuruh melakukan perbuatan pidana, maka 
perbuatan pidana tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan.  

Bahwa, menurut Roeslan Saleh dalam bukunya “Tentang Delik Penyertaan” halaman 
20 (Fakultas Hukum, Pekanbaru Riau, 1989) menjelaskan, Teori Dualistis memandang 



(1) Sihol Manullang (2) Marjan Miharja 

 

 

IBLAM Law Review 271 
 
 

penyertaan sebagai perluasan tindak pidana. Maka doktrin menyuruh melakukan, tidak 
mengetengahkan pertanggungjawaban manus ministra. Pihak yang disuruh melakukan, tidak 
dapat dimintai pertanggungjawaban, tidak mempunyai kualitas sebagai pembuat tindak 
pidana seperti disyaratkan UU. 

Richard Eliezer Membela Diri Dengan Baik 
Bukan hanya Tim Pengacara, Richard juga berhasil membela dirinya dengan baik. Dia 

mengawali dengan permohonan maaf kepada orangtua Josua. Titik berat Richard dalam 
pembelaan, memohon ampun kepada Keluarga Josua. Bukan membela diri.  

Hukuman Ringan Richard, Produk Totalitas Pembelaan 
Hukuman Richard Eliezer yang hanya 18 (delapan belas) bulan, merupakan hasil 

totalitas pembelaan. Bukan hanya pembelaan Tim Pengacara dan Richard pribadi, keterangan 
para Ahli, 122 Akademisi yang menjadi “Sahabat Pengadilan,” tetapi juga hasil pembelaan 
oleh masyarakat (termasuk “Richard Angel”) yang mendukung Richard dengan berbagai 
cara. 

Para “Malaikat Richard” (Richard Angel), bersorak atas hukuman ringan Richard. 
Sebab ini berarti, Richard tidak akan dipecat dari Polri, karena hukuman tidak melewati dua 
tahun. 

Dalam sejarah, baru kali ini ada sekelompok anggota masyarakat berkumpul bersama, 
menyebut diri sebagai suatu organisasi pendukung/pelindung seorang terdakwa yang secara 
nyata membunuh seseorang. Itulah Richard Angel, yang dalam setiap sidang selalu datang 
ke pengadilan, memberi semangat kepada Richard. Dan pada saat bersamaan, para 
pendukung Richard, menganggap pihak Ferdy Sambo sebagai common enemy (musuh 
bersama), karena Richard membunuh Josua hanya karena disuruh Ferdy Sambo. 

Jika para simpatisan Richard Angel adalah orang awam, banyak akademisi ternama 
juga mendukung Richard. Yaitu 122 akademisi yang menyebut diri sebagai Sahabat 
Pengadilan. Mereka menulis surat resmi, meminta Richard dihukum seringan-ringannya. 
Richard memang benar membunuh Josua, tetapi semua itu hanya dilakukan Richard 
berdasarkan perintah Ferdy Sambo. 

Ini pula kali pertama di Indonesia, bagaimana seorang rohaniawan (Pastor Von 
Magnis Suseno), secara resmi membela seorang pembunuh. Juga pakar psikologi (Reza 
Indragiri Amriel dan Liza Marielly Djaprie), serta ahli hukum pidana (Dr Albert Aries) – 
Semua rela datang secara probono. 

Harus diakui, kehebatan Tim Pengacara yang dipimpin Ronny Berty Talapessy, 
adalah bagaimana membahas masalah Richard dengan “menggunakan” filsafat. Bukan hanya 
Ilmu. Bahwa, Filsafat menjawab pertanyaan “mengapa” sedangkan ilmu menjawab 
pertanyaan “bagaimana.” Mengapa Richard menembak, dijawab dengan baik, yaitu karena 
disuruh/diperintah Sambo. Ilmu hanya menjelaskan bagaimana pembunuhan terjadi. 
Pertanyaan “mengapa,” dijawab oleh filsafat. 

Keluarga Josua Memaafkan Richard 
Salah satu faktor yang meringankan Richard adalah sikap Keluarga Josua yang 

memaafkan Richard. Pengacara Richard Ronny Talapessy, mensyukuri sikap Keluarga Josua 
karena telah memaafkan kliennya.  
 

 

KESIMPULAN 
 

Keterangan Para Saksi Ahli Meringankan Richard 
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Majelis Hakim PN Jaksel, banyak menyinggung keterangan para Saksi Ahli. Hal yang 
paling banyak diurai hakim adalah sekitar “relasi kuasa” (di mana Richard berada dalam 
“penguasaan” Ferdi Sambo) sehingga dengan mudah bisa memerintahkan Richard untuk 
menembak Josua.  

Keterangan keempat Saksi Ahli yang hadir secara probono untuk berusaha 
meringankan hukuman Richard, semua disinggung hakim.  

Keterangan Pakar Etika Prof Dr Von Magnis Suseno 
Pastor Prof Dr Prof Von Magnis Suseno menggambarkan bagaimana Richard Eliezer 

berada dalam dilema etis. Di satu sisi menyadari, menembak Josua adalah sesuatu yang salah, 
namun di sisi lain harus melaksanakan perintah. Dalam kepolisian, perintah tidak boleh 
dipertanyakan, dan yang bertanggung jawab adalah pemberi perintah. Richard tidak 
mempunyai waktu untuk berpikir. Maka, walau Richard mengikuti perintah Sambo, situasi 
pada waktu itu memperkecil “faktor kebersalahan” Richard.  

Perbedaan pangkat antara Irjen Ferdy Sambo dengan Bharada Richard yang 18 
(delapan belas) tingkat, menjadi faktor kuat “relasi kuasa” di mana Richard berada dalam 
kekuasaan Sambo. Richard menjadi alat, yang bisa diperintah untuk melakukan tindak 
pidana. 

Ahli Hukum Pidana Dr Albert Aries (Juru Bicara KUHP Baru) 
Kepatuhan membabi-buta, disimpulkan Dr Albert Aries dengan mengutip pemikiran 

Prof JM Van Bemellen, yaitu: 
“Mereka yang menerima perintah berada dalam keadaan terpaksa karena 

menghadapi konflik antara dua kewajiban, di satu sisi tidak boleh mengambil benda milik 
orang lain, tidak boleh membunuh, tidak boleh merusak kaca, tetapi di sisi lain berkewajiban 
menaati ketentuan UU atau Perintah Jabatan. Ada kemungkinan, orang yang memberi 
perintah atau instruksi itu melampaui batas wewenang. Orang yang menaati perintah dengan 
melakukan tindakan melanggar hukum, tidak bisa dipidana.”  

Dr Albert Aries juga mengutip pemikiran Jan Remmelink: 
Jan Remmelink dalam bukunya “Hukum Pidana” (Jakarta, Gramedia, 2003), 

mengatakan: Kondisi seseorang yang disuruh melakukan suatu tindakan yang melanggar 
hukum, sesungguhnya mengalami tekanan moral yang luar biasa (contrainte morale), dalam 
bentuk tekanan psikis. Penghindaran, mensyaratkan adanya daya tahan seseorang yang 
melebihi kemampuan manusia biasa.  

Prof Sulistyowati Irianto, 122 Akademisi “Amicus Curiae”  
Meski tidak secara langsung hadir di persidangan, Prof Sulistyowati Irianto bersama 

121 akademisi, membentuk wadah bernama “Amicus Curiae” (Sahabat Pengadilan). 
Kelompok ini juga menyebut diri sebagai Aliansi Akademisi Indonesia.  Mereka menulis surat 
ke PN Jakarta Selatan, meminta Majelis Hakim memberi hukuman ringan kepada Richard 
Eliezer.  

“Kami meminta pembunuhan ini ditangani dengan adil dan penuh pemahaman 
hukum tekstual dan kontekstual, untuk memastikan keadilan, hukuman ringan bagi Richard 
sebagai JC,” tulisnya, Rabu (8/2/2023).   

Keberhasilan Tim Pengacara “Mengalirkan Kebenaran”  
Tim Pengacara berhasil “menggiring kebenaran.” Bukan dengan pledoi tebal, sebab 

pledoi yang disusun Tim Pengacara hanya 50 halaman. Mereka berhasil meyakinkan Majelis 
Hakim PN Jakarta Selatan, agar memberi hukum paling ringan kepada Richard. 

Kesimpulan Tim Pengacara, tanggung jawab pidana yang dilakukan Richard, berada 
di pihak yang menyuruh, yaitu Irjen Fedry Sambo. Tim Pengacara berhasil mencari Saksi-
Saksi Ahli yang mumpuni dalam bidang masing-masing. Tim Pengacara berhasil 
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membentangkan masalah dengan baik, sehingga menjadi jelas, Richard menjadi eksekutor 
hanya karena diperintah Ferdy Sambo. Richard hanya pihak yang diperintah, dan yang 
memberi perintah adalah Irjen Ferdy Sambo. 

Tindakan Richard Eliezer yang membunuh rekan sendiri, terlepas dari apakah 
tindakan tersebut didasari perintah atasan atau bukan, sesungguhnya bukanlah presiden 
yang baik. Maka, supaya kasus serupa di masa depan tidak terulang lagi, di mana seorang 
atasan menyuruh anak buah (bawahan) melakukan tidak pidana yang bukan merupakan 
bagian dari tugas, maka perlu ada aturan dalam setiap lembaga pemerintah bahwa atasan 
tidak boleh menyuruh/merintahkan bawahan untuk melakukan suatu tindak pidana yang 
bukan merupakan tugas kedinasan.  

Hal ini perlu ditanamkan sejak dalam pendidikan. Sehingga ketika seorang aparat 
berada posisi bawahan, ia berhak menolak melakukan tindak pidana yang bukan merupakan 
tugas sebagai aparat di mana dia bertugas. Harus ada aturan yang melindungi penolakan ini. 
Dan ketika seorang aparat berada dalam posisi atasan, maka dia tidak boleh memerintahkan 
bawahan melakukan tindak pidana yang bukan tugas sebagai aparat. 
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